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Lampiran 8 

Master Tabel Pretest 

 
 



 

 

 

Lampiran 9  

Master Tabel Posttest 

 



 

 

 

Lampiran 10 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06403995 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .227 

Positive .191 

Negative -.227 

Test Statistic .227 

Asymp. Sig. (2-tailed)c <,001 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. <,001 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.000 

Upper 

Bound 

.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 
 

Lampiran 11 

Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 

Post_Test - 

Pre_Test 

Z -8.687b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

<,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

  



 

 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth.  

Siswa siswi SMPN 01 Kota Banjarmasin 

Dengan hormat,  

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan, STIKES Suaka Insaan Banjarmasin.  

Nama : Yuliani 

NIM : 113063C1120067 

Akan mengadakan penelitian tentang :  

“Pengaruh Edukasi Dengan Metode Ceramah Pencegahan Bullying Terhadap 

Pengetahuan Remaja Di Smpn 01 Kota Banjarmasin Tahun 2024” 

Untuk itu saya mohon kesediaan siswa siswi untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. Segala hal yang bersifat rahasia akan saya rahasiakan dan 

digunakan hanya untuk penelitian ini.  

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas kesediaan siswa siswi 

sebagai responden saya ucapkan terima kasih. 

 

Banjarmasin,                                 2024 

Peneliti 

 

Yuliani 

 

  



 

 

 

Lampiran 9 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama responden :  

Usia :  

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan 

mengenai maksud dari pengumpulan data untuk penelitian tentang : 

“Pengaruh Edukasi Dengan Metode Ceramah Pencegahan Bullying 

Terhadap Pengetahuan Remaja Di Smpn 01 Kota Banjarmasin Tahun 2024” 

Untuk itu secara sukarela saya menyatakan bersedia menjadi responden 

penelitian tersebut. Adapun bentuk kesediaan saya adalah bersedia mengisi 

kuesioner.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan dengan penuh 

kesadaran tanpa paksaan. 

 

Banjarmasin                             2024 

Responden 

 

(                                 ) 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 

LEMBAR PERSETUJUAN SUBJEK PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Orang tua/wali dari : 

Dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan saya menandatangani dan 

menyatakan mengizinkan anak saya untuk menjadi responden penelitian dengan 

judul “Pengaruh Edukasi Dengan Metode Ceramah Pencegahan Bullying 

Terhadap Pengetahuan Remaja di SMPN 01 Kota Banjarmasin Tahun 2024” 

Banjarmasin,                   2024 

 

Orang tua/wali 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lembar kuesioner 

Kuesioner pengetahuan bullying 

I. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Usia : 

3. Jenis kelamin : 

4. Kelas : 

 

II. Petunjuk pengisian kuesioner 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan teliti, kemudian beri 

tanda checklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

Keterangan : 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

No Pernyataan S TS 

1. Bullying merupakan perilaku mencelakai teman yang 

dilakukan secara berulang sehingga menyebabkan seseorang 

tidak senang atau merasa tersakiti. 

  

2. Bullying adalah penggunaan kekerasan, ancaman atau 

paksaan untuk mengintimidasi orang lain. 

  

3. Ciri-ciri bullying adalah sering berperilaku agresif, sengaja 

melakukan kejahatan, dilakukan berkali-kali. 

  

4. Perilaku bullying dapat dilakukan oleh semua orang.   

5. Seseorang melakukan bullying atas dasar dendam atau iri 

hati, adanya semangat ingin menguasai korban dengan 

kekuatan fisik dan meningkatkan popularitas pelaku 

dikalangan teman sepermainan (preer group)-nya. 

  

6. Bullying dapat dilakukan oleh seseorang atau kelompok 

yang biasa disebut dengan geng. 

  

7. Pelaku bullying biasanya merupakan seseorang yang 

mencari perhatian dari banyak orang dan suka menimbulkan 

permasalahan. 

  

8. Ciri -ciri korban bullying antara lain: korban cenderung 

pendiam, sulit bergaul dengan yang lain. 

  

9. Jenis bullying yang dapat dilihat dengan kasat mata dan 

terjadi sentuhan fisik antara pelaku dan korban itu 

merupakan jenis bullying fisik. 

  



 

 

 

10. Bullying verbal merupakan bullying yang dapat terdeteksi 

lewat indera pendengaran. 

  

11. Perbuatan seperti membentak, meledek, menghina, 

danmencela merupakan jenis bullying verbal. 

  

12. Pola asuh orang tua yang tidak baik seperti orang tua yang 

selalu marah, mngkritik bahkan memanjakan anaknya, itu 

dapat menyebabkan perilaku bullying. 

  

13. Seseorang yang hidup dikeluarga yang salah satu anggota 

keluarganya sering memukul atau menyiksa dapat 

menyebabkan perilaku bullying. 

  

14. Dampak bullying ini sangat berbahaya jika tidak segera 

ditangani. 

  

15. Bullying dapat berdampak, seperti kepercayaan diri yang 

rendah, mengasingkan diri, menderita ketakutan sosial 

bahkan bisa sampai melakukan bunuh diri. 

  

16. Bullying tidak hanya berdampak secara fisik tetapi juga 

secara psikologis. 

  

17. Memandang sinis, memandang penuh ancaman, 

mendiamkan dan mengucilkan merupakan jenis bullying 

mental. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lembar Konsultasi Proposal Pembimbing 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar Konsultasi Proposal Pembimbing 2 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar Konsultasi Skripsi Pembimbing 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lembar Konsultasi Skripsi Pembimbing 2 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Jadwal Penelitian

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 

Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Perizinan Kuesioner 

  



 

 

 

 

Rincian Biaya Penelitian 

No  Rincian Biaya 

1 Biaya Print Konsul Proposal Rp. 600.000,- 

2 Penelusuran Literatur Rp. 100.000,- 

3 Biaya Perlengkapan Sidang Proposal Rp. 200.000,- 

4 Pengumpulan Data Rp. 800.000,- 

5 Biaya Print konsul skripsi Rp. 400.000,- 

6 Biaya perlengkapan sidang skripsi Rp. 500.000,- 

7 Biaya transportasi Rp. 250.000,- 

Total Rp. 2.850.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 

a. Sebelum diberikan edukasi (Pretest) 

 

b. Perlakuan/Edukasi  

 

c. Sesudah diberikan Edukasi (Posttest) 

 



 

 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

PEMBERIAN EDUKASI TERKAIT BULLYING TERHADAP 

PENGETAHUAN REMAJA 

 

Pokok Bahasan  : Edukasi terkait Bullying 

Sasaran   : Remaja Kelas VII  

Metoode   : Ceramah dan Diskusi 

Media    : Leaflet 

Waktu    : 40 Menit  

Tempat   : SMPN 01 Kota Banjarmasin  

Hari/Tanggal   : Senin, 20 Mei 2024 

 

A. Tujuan Intruksional Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan sasaran mampu 

mengetahui dan memahami hal-hal terkait bullying. 

B. Tujuan intruksional khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan sasaran mampu 

mengetahui dan memahami : 

1. Apa itu bullying 

2. Jenis jenis bullying 

3. Bagaimana faktor penyebab bullying 

4. Apa dampak dari tindakan bullying 

5. Bagaimana cara mencegah terjadinya bullying 

C. Sasaran  

Remaja kelas VII SMPN 01 Kota Banjarmasin  

D. Materi  

Bullying adalah suatu tindakan kekerasan atau perundungan yang 

dilakukan terhadap orang lain secara terus-menerus. Hal ini dapat 

menimbulkan dampak psikis yang negatif terhadap korban. Sehingga 



 

 

 

perilaku bullying merupakan suatu tindakan yang dapat merusak atau 

mengancam psikis seseorang jika dilakukan secara berulang-ulang. 

1. Bullying secara verbal 

Perilaku ini berupa fitnah, kritikan kejam, penghinaan, pernyataan-

pernyataan yang berupa ajakan seksual atau pelecehan, terror, surat-surat yang 

berisi kata-kata intimidasi dari seseorang, tuduhan-tuduhan yang tidak benar 

yang keji dan keliru, gosip dan sebagainya. Dari ketiga jenis bullying, bullying 

dalam bentuk verbal adalah salah satu jenis yang paling mudah dilakukan dan 

bullying bentuk verbal akan menjadi awal dari perilaku bullying yang lainnya 

serta dapat menjadi langkah pertama menuju pada kekerasan yang lebih lanjut. 

2. Bullying secara fisik 

Perilaku yang termasuk bullying fisik adalah memukuli, menendang, 

menampar, mencekik, menggigit, mencakar, meludahi, dan merusak serta 

menghancurkan barang-barang milik korban. Bullying jenis ini adalah yang 

paling tampak dan mudah untuk diidentifikasi, tetapi kejadian bullying secara 

fisik tidak sebanyak bullying dalam bentuk lain. Remaja yang secara teratur 

melakukan bullying dalam bentuk fisik kerap merupakan remaja yang paling 

bermasalah dan cenderung akan beralih pada tindakan-tindakan kriminal yang 

lebih lanjut. 

3. Bullying secara relasional 

Perilaku pelemahan harga diri korban secara sistematis melalui 

pengabaian, pengucilan atau penghindaran. Perilaku ini dapat mencakup sikap-

sikap yang tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan 

nafas, cibiran, tawa mengejek dan bahasa tubuh yang mengejek. Bullying 

dalam bentuk ini cenderung perilaku bullying yang paling sulit dideteksi dari 



 

 

 

luar. Bullying secara relasional mencapai puncak kekuatannya di awal masa 

remaja, karena saat itu terjadi perubahan fisik, mental emosional dan seksual 

remaja. Ini adalah saat ketika remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka 

dan menyesuaikan diri dengan teman sebaya. 

1. Keluarga  

Perilaku bullying seringkali bisa saja berasal dari keluarga 

yang bermasalah. Sikap orang tua yang bisanya menghukum anak 

secara berlebihan, bisa juga situasi rumah yang agresif sehingga 

membuat anak stres dan menimbulkan permusuhan. Anak akan 

mempelajari perilaku dengan mencoba dari apa yang telah orang tua 

lakukan, anak belajar bahwa mereka yang memiliki kekuatan 

diperbolehkan untuk berperilaku agresif sehingga sikap tersebut bisa 

meningkatkan status kekuasan seseorang. Dari situ anaka akan 

mengembangkan perilaku bullying. 

2. Sekolah 

Pihak sekolah sering kali mengabaikan keberadaan bullying. 

Anak akan mendapatkan penguatan terhadap perilaku untuk 

melakukan intimidasi terhadap orang lain. Perilaku bullying 

berkembang dengan sangat cepat dalam lingkungan sekolah sering 

memberikan masukan negatif pada siswanya, contohnya berupa 

hukuman yang tidak membangun sehingga tidak mengembangkan 

rasa menghargai dan menghormati antar sesama teman. 

3. Kelompok sebaya 

Anak-anak ketika bertemu dan berinteraksi di sekolah 

dengan teman sebayanya, kadang kala suka mendorong untuk 

melakukan bullying. Perilaku bullying tersebut seringkali dilakukan 

anak untuk masuk dalam kelompok tertentu, meskipun ada sebagian 

mereka yang merasa tidak nyaman melakukan hal tersebut. 

  



 

 

 

4. Kondisi lingkungan sosial 

Kondisi lingkungan sosial bisa menjadi penyebab terjadinya 

perilaku bullying. Salah satu faktor lingkungan sosial yang 

menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan. Mereka yang 

hidup dalam kemiskinan akan rela berbuat apa saja demi memenuhi 

kebutuhan hidupnya, sehingga tidak heran jika di lingkungan 

sekolah sering terjadi pemalakan antar siswanya. 

Beberapa bentuk sikap/perilaku anak yang mengalami 

bullying di sekolah yaitu kesulitan tidur, takut pergi ke sekolah, 

harga dirinya rendah, menangis saat akan pergi ke sekolah atau 

pulang sekolah, lecet atau luka. Dampak psikologis yang nyata 

seperti trauma yang sangat besar, depresi hingga adanya gangguan 

mental lainnya (santoso, 2018). 

Upaya mencegaha dan mengatasi bullying di sekolah bisa 

dimulai dengan: 1) Menciptakan Budaya Sekolah yang Beratmosfer 

Belajar yang Baik. Menciptakan budaya sekolah yang beratmosfer 

belajar tanpa rasa takut, melalui pendidikan karakter, menciptakan 

kebijakan pencegahan bullying di sekolah dengan melibatkan siswa, 

menciptakan sekolah model penerapan sistem anti- bullying, serta 

membangun kesadaran tentang bullying dan pencegahannya kepada 

stakeholders sampai ke tingkat rumah tangga dan tempat tinggal. 2) 

menata lingkungan sekolah dengan baik. Upaya untuk mencegah 

dan menanggulangi tindak pidana atau kejahatan termasuk dalam 

wilayah kebijakan kriminal (criminal policy) terdapat dua masalah 

sentral dalam kebijakan kriminal dengan meng-gunakan sarana 

penal (hukum pidana).  

E. Metode  

1. Ceramah  

2. Diskusi  

F. Media  

1. Leaflet 



 

 

 

G. Kriteria  

1. Kriteria Struktur  

a.  Peserta hadir 100 orang  

b.  Penyelenggara penyuluhan dilakukan di SMPN 01 Kota Banjarmasin  

2. Kriteria Proses  

1. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan  

2. Peserta konsentrasi mendengar penyuluhan  

3. Peserta mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan secara 

lengkap dan benar  

4. Peserta dapat mengulang penjelasan yang telah diberikan 

3. Kriteria Hasil  

a. Apa itu definisi bullying 

b. Klasifikasi jenis bullying 

c. Fakto faktor penyebab bullying 

d. Dampak bullying 

e. Cara pencegahan bullying 

  



 

 

 

H. Kegiatan Penyuluhan  

No. Waktu Kegiatan penyuluhan Kegiatan audience 

1.  5 menit  Pembukaan  

1. Penyuluh memulai 

penyuluhan dengan 

mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan  

4. Menyebutkan materi 

yang akan di berikan 

dan pre-test yang akan 

dilakukan  

 

1. Menjawab salam  

2. Memperhatikan  

3. Memperhatikan  

4. Memperhatikan  

2.  20 menit  Pelaksanaan  

1. Penyuluh membagikan 

lembar pre-test untuk 

di jawab oleh audience 

2. Mengumpulkan lembar 

pre-test yang sudah di 

isi audience  

3. Menjelaskan kembali 

isi dari leaflet edukasi 

yang sudah dijelaskan 

4. Mempersilahkan 

audience untuk 

bertanya dan 

berdiskusi 

 

1. Menjawab lembar 

pre-test yang 

sudah di bagikan  

2. Mengumpulkan 

lembar pre-test 

yang sudah di isi  

3. Memperhatikan  

4. Memperhatikan  

5. Bertanya dan 

berdiskusi 



 

 

 

3.  10 menit  Evaluasi  

1. Penyuluh membagikan 

lembar post-test  

2. Mengumpulkan lembar 

post-test  

 

1. Mengisi lembar 

post-test yang 

sudah dibagikan  

2. Mengumpulkan 

lembar post-test 

yang sudah di isi 

4.  10 menit  Penutup  

1. Penyuluh 

mengucapkan terima 

kasih dan membagikan 

buah tangan kepada 

audience 

2. Melakukan sesi foto 

sebagai dokumentasi  

 

1. Memperhatikan  

2. Foto bersama 

dengan penyuluh  

 


